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1. PENDAHULUAN

ABSTRACT

Background: 21st-century education demands the development of critical thinking,
creativity, collaboration, and communication skills through innovative learning
approaches. Objective: This study describes the implementation of a scientific approach
based on 21st-century skills at SDN Sepang, identifies supporting and hindering factors,
and portrays students' skill development. Methods: A descriptive qualitative study was
conducted with 28 fifth-grade students through participatory observation (8 sessions)
and in-depth interviews. Data were analyzed using the Miles, Huberman, and Saldafia
model. Results: The scientific approach (5M) was successfully implemented with student
participation reaching 82% in questioning activities and 76% in group discussions. 21st-
century skills developed significantly: questioning ability increased from 45% to 78%,
creativity reached 68%, collaboration 72%, and communication 80%. Supporting factors
included strategic location, teacher readiness, and parental support, while barriers
encompassed facility limitations, minimal teacher training (30%), and technology
misuse (70%,). Conclusion: The scientific approach effectively develops 2 1st-century skills
in resource-limited contexts through teacher creativity and stakeholder collaboration.

ABSTRAK

Latar Belakang: Pendidikan abad 21 menuntut pengembangan keterampilan berpikir
kritis, kreativitas, kolaborasi, dan komunikasi melalui pendekatan pembelajaran
inovatif. Tujuan: Penelitian ini mendeskripsikan implementasi pendekatan saintifik
berbasis keterampilan abad 21 di SDN Sepang, mengidentifikasi faktor pendukung
dan penghambat, serta menggambarkan perkembangan keterampilan peserta didik.
Metode: Penelitian kualitatif deskriptif dilakukan pada 28 siswa kelas V dengan
pengumpulan data melalui observasi partisipatif (8 pertemuan) dan wawancara
mendalam. Data dianalisis menggunakan model Miles, Huberman, dan Saldafia. Hasil:
Pendekatan saintifik (5M) berhasil diterapkan dengan partisipasi siswa mencapai 82%
pada tanya jawab dan 76% pada diskusi kelompok. Keterampilan abad 21
berkembang signifikan: kemampuan bertanya meningkat dari 45% menjadi 78%,
kreativitas mencapai 68%, kolaborasi 72%, dan komunikasi 80%. Faktor pendukung
meliputi lokasi strategis, kesiapan guru, dan dukungan orang tua, sedangkan
penghambat mencakup keterbatasan fasilitas, minimnya pelatihan guru (30%), dan
penyalahgunaan teknologi (70%). Kesimpulan: Pendekatan saintifik efektif
mengembangkan keterampilan abad 21 dalam konteks keterbatasan sumber daya
melalui kreativitas guru dan kolaborasi stakeholder.

Pendidikan di era global menuntut pengembangan kompetensi yang tidak hanya berfokus pada

penguasaan konten, tetapi juga pada keterampilan abad 21 yang mencakup berpikir kritis, kreativitas,
kolaborasi, dan komunikasi (4C) (Thornhill-Miller et al., 2023; Trilling & Fadel, 2009). Kurikulum 2013
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merespons tuntutan ini dengan menerapkan pendekatan saintifik sebagai fondasi pembelajaran yang
merujuk pada metode ilmiah universal dan dapat diterapkan secara sistematis. Pendekatan saintifik terdiri
dari lima langkah utama yang dikenal dengan istilah 5M: mengamati, menanya, mengumpulkan informasi,
menalar, dan mengomunikasikan (Pedaste et al., 2015; Andriana et al., 2021). Langkah-langkah tersebut
membentuk proses belajar aktif dan bermakna yang mendorong peserta didik untuk berpikir kritis dan
kreatif.

Permendikbud Nomor 103 Tahun 2014 dan Nomor 22 Tahun 2016 merekomendasikan model
pembelajaran seperti discovery/inquiry learning, problem-based learning, dan project-based learning
karena selaras dengan prinsip saintifik dan mendukung keterlibatan aktif siswa (Hmelo-Silver, 2004; Krajcik
& Shin, 2014). Meta-analisis oleh Furtak et al. (2012) dan Lazonder & Harmsen (2016) menunjukkan bahwa
pendekatan inquiry-based learning efektif meningkatkan hasil belajar siswa ketika disertai dengan guidance
yang tepat. Pendekatan ini menggunakan logika induktif dan deduktif serta menggabungkan rasionalisme
dan empirisme dalam membentuk siklus penalaran ilmiah, mendukung pengembangan kompetensi abad
21 yang sejalan dengan tujuan pendidikan holistik (Banjar et al., 2020; Care et al., 2018).

Meskipun pendekatan saintifik telah diadopsi secara formal, pelaksanaannya di lapangan masih
menghadapi berbagai tantangan. Penelitian menunjukkan bahwa rendahnya partisipasi siswa, kurangnya
penguasaan guru terhadap metode pembelajaran aktif, serta keterbatasan pelatihan menjadi hambatan
utama (Darling-Hammond et al., 2017; Awang et al., 2025). Sultanni (2024) menemukan bahwa pendekatan
saintifik efektif meningkatkan aktivitas belajar peserta didik dengan rata-rata keterlibatan sebesar 85,06%,
sejalan dengan temuan Wilson et al. (2010) yang menunjukkan efek positif inquiry-based instruction
terhadap pengetahuan dan penalaran siswa. Sementara itu, Pribadi (2022) menunjukkan bahwa pendekatan
saintifik melalui tahapan 5M mampu mengembangkan keterampilan abad 21 pada siswa sekolah dasar.
Namun, penelitian tersebut lebih menekankan konteks dengan fasilitas memadai, sehingga belum
mengeksplorasi implementasi di sekolah dengan keterbatasan sumber daya (Kopcha, 2012; Bingimlas,
2009).

Kesenjangan tersebut menunjukkan perlunya kajian yang lebih komprehensif tentang implementasi
pendekatan saintifik dalam konteks nyata. Guru memiliki peran sentral sebagai pendidik profesional yang
tidak hanya menyampaikan ilmu, tetapi juga membentuk karakter dan sikap peserta didik (Hattie, 2009;
Munawir et al., 2022). Dalam menjalankan tugasnya, guru harus memiliki kompetensi yang mencakup
kemampuan profesional, pedagogik, kepribadian, dan sosial (Shulman, 1987; Muslimin, 2020). Kompetensi
pedagogik mencakup pemahaman peserta didik, perencanaan pembelajaran, pelaksanaan, evaluasi, hingga
pengembangan potensi siswa (Konig et al., 2014; Iskanto et al., 2024). Guru yang kompeten akan mampu
menghadapi tantangan pendidikan dan mengimplementasikan pendekatan saintifik secara efektif
meskipun dalam kondisi terbatas (Kunter et al., 2013).

SDN Sepang merupakan salah satu sekolah yang berupaya menerapkan pendekatan saintifik berbasis
keterampilan abad 21 meskipun menghadapi keterbatasan fasilitas teknologi. Penelitian oleh Ertmer et al.
(2012) dan Warschauer & Matuchniak (2010) menunjukkan bahwa keterbatasan akses teknologi tidak selalu
menjadi penghalang jika guru memiliki kreativitas dan dukungan yang memadai. Sekolah ini menarik untuk
dikaji karena menunjukkan upaya nyata dalam mengintegrasikan pendekatan saintifik dengan kondisi
sumber daya yang terbatas, sehingga dapat memberikan gambaran tentang strategi adaptif yang dilakukan
guru dalam mengembangkan keterampilan 4C peserta didik.

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan implementasi
pendekatan saintifik dalam pembelajaran berbasis keterampilan abad 21 di SDN Sepang. Secara khusus,
penelitian ini akan mengkaji pelaksanaan pembelajaran, mengidentifikasi faktor pendukung dan
penghambat, serta menggambarkan keterampilan abad 21 yang dimiliki peserta didik. Secara teoretis,
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penelitian ini diharapkan dapat berkontribusi dalam pengembangan strategi pembelajaran di tingkat
pendidikan dasar, khususnya dalam konteks sekolah dengan sumber daya terbatas. Secara praktis, manfaat
penelitian ini mencakup peningkatan pemahaman dan keterampilan guru dalam menerapkan pendekatan
saintifik, mendorong peran aktif kepala sekolah dalam mendukung guru, serta memperkuat peran Dinas
Pendidikan dalam mengawasi dan mendampingi pelaksanaan pembelajaran saintifik.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain deskriptif untuk menggambarkan
secara mendalam implementasi pendekatan saintifik berbasis keterampilan abad 21 dalam pembelajaran di
sekolah dasar (Creswell & Poth, 2018). Pendekatan ini dipilih karena sesuai dengan tujuan penelitian yang
berupaya memahami fenomena kompleks tentang pelaksanaan pembelajaran, faktor-faktor yang
memengaruhi, serta keterampilan yang berkembang dalam konteks natural tanpa manipulasi variabel.

Subjek penelitian adalah siswa kelas V SDN Sepang tahun ajaran 2024-2025 yang berjumlah 28
siswa, terdiri dari 15 siswa laki-laki dan 13 siswa perempuan. Pemilihan kelas V didasarkan pada
pertimbangan bahwa peserta didik pada tingkat ini telah memiliki kemampuan kognitif yang memadai
untuk mengembangkan keterampilan berpikir kritis, kolaborasi, komunikasi, dan kreativitas. Selain siswa,
informan penelitian meliputi satu orang guru kelas V yang telah mengajar selama delapan tahun, kepala
sekolah yang memiliki pengalaman memimpin selama lima tahun, dan tiga orang tua siswa yang dipilih
secara purposif berdasarkan keterlibatan aktif mereka dalam mendukung pembelajaran anak. Lokasi
penelitian dipilih secara purposif karena SDN Sepang belum pernah menjadi objek penelitian serupa,
memiliki akses data yang memadai, serta menunjukkan upaya konsisten dalam mengimplementasikan
pendekatan saintifik meskipun dengan keterbatasan fasilitas.

Pengumpulan data dilakukan melalui observasi partisipatif dan wawancara mendalam selama
periode September hingga November 2024. Observasi dilakukan sebanyak delapan kali pertemuan
pembelajaran untuk mengamati secara langsung aktivitas guru dan siswa dalam menerapkan tahapan
pendekatan saintifik (5M), penggunaan media pembelajaran, serta perkembangan keterampilan 4C peserta
didik. Instrumen observasi berupa pedoman observasi terstruktur yang dikembangkan berdasarkan
indikator pendekatan saintifik dan keterampilan abad 21, kemudian divalidasi oleh dua orang ahli
pendidikan dasar dari Universitas Sultan Ageng Tirtayasa. Wawancara semi-terstruktur dilakukan dengan
guru, kepala sekolah, dan orang tua siswa untuk menggali informasi mendalam tentang pelaksanaan
pembelajaran, tantangan yang dihadapi, strategi adaptasi yang diterapkan, serta dukungan dari berbagai
pihak. Pedoman wawancara dikembangkan berdasarkan fokus penelitian dan telah melalui proses expert
judgment untuk memastikan validitas konten.

Analisis data menggunakan model interaktif Miles, Huberman, dan Saldafa (2014) yang terdiri dari
tiga tahap: kondensasi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Kondensasi data dilakukan dengan
cara mengidentifikasi, mengkategorikan, dan mengabstraksi data hasil observasi dan wawancara sesuai
fokus penelitian. Data yang telah terkondensasi kemudian disajikan dalam bentuk tabel, matriks, dan narasi
deskriptif untuk memudahkan interpretasi. Penarikan kesimpulan dilakukan secara induktif dengan
memverifikasi temuan melalui triangulasi sumber dan metode. Untuk menjamin kredibilitas penelitian,
dilakukan member checking dengan mengkonfirmasi hasil interpretasi kepada informan, serta peer
debriefing dengan melibatkan dosen pembimbing dalam mendiskusikan temuan penelitian. Seluruh proses
analisis dilakukan secara simultan dengan pengumpulan data di lapangan untuk memastikan kedalaman
dan ketajaman interpretasi.
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Penelitian

Penelitian ini menghasilkan tiga temuan utama yang berkaitan dengan implementasi pendekatan
saintifik berbasis keterampilan abad 21 di SDN Sepang. Temuan pertama menggambarkan pelaksanaan
pembelajaran dengan pendekatan saintifik, temuan kedua mengidentifikasi faktor pendukung dan
penghambat implementasi, dan temuan ketiga mendeskripsikan keterampilan abad 21 yang berkembang
pada peserta didik.

Pelaksanaan Pembelajaran dengan Pendekatan Saintifik

Hasil observasi menunjukkan bahwa SDN Sepang menerapkan pembelajaran dengan pendekatan
saintifik melalui lima tahapan 5M meskipun memiliki keterbatasan fasilitas. Tabel 1 menyajikan gambaran
komprehensif tentang aspek-aspek utama pelaksanaan pembelajaran di sekolah ini.

Tabel 1. Pelaksanaan Pembelajaran dengan Pendekatan Saintifik di SDN Sepang

Aspek Deskripsi

Fasilitas Teknologi Tersedia komputer untuk guru; siswa menggunakan ponsel pribadi
secara terbatas

Metode Pembelajaran Ceramah interaktif, tanya jawab, diskusi kelompok

Tahapan Pendekatan Saintifik Mengamati, Menanya, Mengumpulkan Informasi, Mengasosiasi,
Mengomunikasikan

Pemanfaatan Ponsel oleh Siswa Mencari referensi, mendokumentasikan proyek, berdiskusi via grup
kelas

Keterampilan Abad 21 yang Berpikir kritis, kreativitas, kolaborasi, komunikasi
Dikembangkan

Tantangan Terbatasnya infrastruktur teknologi

Solusi dan Dukungan Kolaborasi guru, siswa, dan orang tua

Berdasarkan Tabel 1, terlihat bahwa meskipun komputer hanya tersedia untuk guru, siswa tetap dapat
terlibat dalam pembelajaran berbasis teknologi melalui pemanfaatan ponsel pribadi yang dibimbing oleh
guru. Hasil wawancara dengan guru kelas V mengungkapkan bahwa "kami memanfaatkan ponsel siswa
untuk kegiatan mencari informasi dan dokumentasi pembelajaran, meskipun harus dengan pengawasan
ketat agar tetap fokus pada tujuan belajar." Observasi menunjukkan bahwa guru menerapkan kelima
tahapan pendekatan saintifik secara sistematis, dimulai dari kegiatan mengamati fenomena konkret seperti
lingkungan sekitar sekolah, dilanjutkan dengan sesi menanya yang mendorong siswa merumuskan
pertanyaan kritis, kemudian mengumpulkan informasi melalui diskusi kelompok dan pencarian sumber
belajar, mengasosiasi data yang diperoleh untuk membentuk pemahaman, dan diakhiri dengan
mengomunikasikan hasil pembelajaran melalui presentasi sederhana.

Metode pembelajaran yang diterapkan bervariasi untuk mengakomodasi keterbatasan fasilitas.
Ceramah interaktif digunakan sebagai strategi pembuka yang melibatkan siswa melalui pertanyaan terbuka
dan dialog aktif. Tanya jawab menjadi metode utama untuk mengembangkan kemampuan berpikir kritis
siswa, sementara diskusi kelompok difasilitasi untuk melatih kolaborasi dan komunikasi. Hasil observasi
pada delapan pertemuan pembelajaran menunjukkan bahwa rata-rata 82% siswa terlibat aktif dalam
kegiatan tanya jawab, dan 76% siswa berpartisipasi dalam diskusi kelompok. Kolaborasi antara guru, siswa,
dan orang tua menjadi kunci dalam memaksimalkan penggunaan teknologi sederhana, di mana orang tua
memberikan dukungan dengan menyediakan akses internet di rumah dan mendampingi anak dalam
menggunakan ponsel untuk keperluan pembelajaran.

Faktor Pendukung dan Penghambat Implementasi
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Implementasi pendekatan saintifik di SDN Sepang dipengaruhi oleh berbagai faktor yang
mendukung dan menghambat keberhasilannya. Tabel 2 menyajikan identifikasi komprehensif terhadap
faktor-faktor tersebut berdasarkan hasil observasi dan wawancara.

Tabel 2. Faktor Pendukung dan Penghambat Implementasi Pendekatan Saintifik di SDN Sepang

Kategori Faktor Deskripsi
Pendukung  Akses Teknologi di Rumah Siswa terbiasa memakai ponsel & internet untuk belajar
di luar kelas
Lingkungan Perkotaan Mudah mengakses sumber belajar tambahan
(perpustakaan, laboratorium)
Kesiapan Guru Guru menerapkan diskusi, eksperimen, dan proyek
berbasis masalah
Dukungan Orang Tua Orang tua terbuka terhadap penggunaan teknologi

dalam pembelajaran
Pemahaman Guru tentang 4C  Guru memahami keterampilan abad 21: critical thinking,

creativity, dll
Penghambat Penyalahgunaan  Teknologi Siswa lebih sering menggunakan ponsel untuk hiburan

oleh Siswa daripada pembelajaran

Kurangnya Dukungan Orang Orang tua belum membimbing pemanfaatan teknologi

Tua secara edukatif

Keterbatasan Fasilitas Sekolah ~ Minim komputer, internet, dan perangkat digital lain

Minimnya Pelatihan Guru Guru belum dibekali pelatihan integrasi keterampilan
abad 21

Latar Belakang Ekonomi Siswa  Siswa dari keluarga menengah ke bawah, sulit akses ke
perangkat digital

Data pada Tabel 2 menunjukkan bahwa faktor pendukung utama berasal dari lokasi sekolah yang
strategis di wilayah perkotaan, memberikan akses lebih baik terhadap berbagai sumber belajar eksternal.
Hasil wawancara dengan kepala sekolah mengungkapkan bahwa "lokasi kami yang di kota memudahkan
siswa dan guru untuk mengakses perpustakaan daerah, museum, dan fasilitas publik lainnya sebagai
sumber belajar tambahan." Kesiapan guru dalam menerapkan metode pembelajaran aktif juga menjadi
faktor kunci, di mana observasi menunjukkan bahwa guru mampu merancang kegiatan diskusi, eksperimen
sederhana, dan proyek berbasis masalah meskipun dengan keterbatasan alat. Dukungan orang tua terlihat
dari tingkat kehadiran 85% dalam pertemuan wali murid dan keterlibatan aktif dalam menyediakan bahan
ajar sederhana di rumah.

Di sisi lain, hambatan utama yang dihadapi adalah penyalahgunaan teknologi oleh siswa. Hasil
wawancara dengan guru mengungkapkan bahwa "sekitar 70% siswa menggunakan ponsel lebih banyak
untuk bermain game atau media sosial dibanding untuk belajar, sehingga kami harus selalu mengawasi dan
mengarahkan penggunaannya." Keterbatasan fasilitas sekolah menjadi kendala serius, di mana hanya
terdapat dua unit komputer yang hanya dapat digunakan oleh guru untuk persiapan mengajar. Minimnya
pelatihan guru tentang integrasi keterampilan abad 21 juga menjadi penghambat, dengan hanya 30% guru
di sekolah ini yang pernah mengikuti pelatihan terkait pendekatan saintifik. Latar belakang ekonomi siswa
turut memengaruhi, di mana hasil wawancara dengan orang tua menunjukkan bahwa 60% keluarga siswa
termasuk kategori menengah ke bawah dengan keterbatasan dalam menyediakan perangkat digital yang
memadai untuk pembelajaran daring.

Keterampilan Abad 21 Peserta Didik
Meskipun menghadapi berbagai keterbatasan, hasil penelitian menunjukkan bahwa keterampilan
abad 21 peserta didik dapat berkembang melalui pendekatan saintifik yang diterapkan. Tabel 3 menyajikan
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gambaran perkembangan keterampilan 4C siswa berdasarkan strategi yang diterapkan dan hasil yang

dicapai.

Tabel 3. Perkembangan Keterampilan Abad 21 di SDN Sepang

Keterampilan Strategi Pengembangan Hasil yang Dicapai

Abad 21

Berpikir Kritis Sesi tanya jawab, mendorong siswa Siswa mampu  menganalisis  dan
untuk bertanya dan beralasan memahami konsep lebih dalam

Kreativitas Penggunaan ponsel untuk mencari Siswa mulai berpikir inovatif dalam
informasi dan aplikasi edukatif mencari solusi

Kolaborasi Diskusi kelompok dan kerja tim dalam Siswa terbiasa bekerja sama, menghargai
tugas proyek pendapat, dan berbagi tugas

Komunikasi Presentasi lisan dan diskusi kelas Siswa percaya diri menyampaikan ide dan

pendapat secara terbuka
Pemanfaatan Ponsel sebagai media belajar (video, Digunakan secara terbimbing dan
Teknologi informasi, aplikasi) produktif meski bersifat terbatas

Berdasarkan Tabel 3, kemampuan berpikir kritis siswa berkembang secara signifikan melalui sesi
tanya jawab yang rutin dilakukan dalam setiap pembelajaran. Observasi menunjukkan bahwa pada awal
penelitian hanya 45% siswa yang aktif bertanya, namun pada akhir periode observasi meningkat menjadi
78%. Salah satu siswa menyatakan dalam wawancara bahwa "sekarang saya lebih berani bertanya kalau ada
yang tidak paham, dan guru selalu membantu kami berpikir untuk menemukan jawabannya sendiri."
Kreativitas siswa diasah melalui pemanfaatan ponsel untuk mencari informasi alternatif dan menggunakan
aplikasi edukatif sederhana, dengan hasil observasi menunjukkan 68% siswa mampu menghasilkan ide-ide
inovatif dalam menyelesaikan tugas proyek.

Keterampilan kolaborasi berkembang melalui aktivitas diskusi kelompok yang dilakukan minimal dua
kali dalam seminggu. Hasil observasi menunjukkan bahwa 72% siswa mampu bekerja sama dengan baik
dalam kelompok, saling menghargai pendapat, dan membagi tugas secara adil. Guru mengungkapkan
bahwa "awalnya banyak siswa yang hanya diam atau mendominasi dalam kelompok, tetapi setelah
difasilitasi dengan struktur diskusi yang jelas, mereka mulai belajar menghargai kontribusi setiap anggota.”
Kemampuan komunikasi siswa juga menunjukkan perkembangan positif, di mana 80% siswa mampu
menyampaikan hasil diskusi melalui presentasi lisan dengan percaya diri pada akhir periode penelitian.
Pemanfaatan teknologi, meskipun terbatas, dilakukan secara terbimbing dan produktif dengan pengawasan
guru yang ketat, sehingga 65% siswa melaporkan bahwa mereka menggunakan ponsel untuk keperluan
belajar di luar jam sekolah.

Pembahasan

Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa SDN Sepang berhasil mengimplementasikan pendekatan
saintifik melalui lima tahapan 5M (mengamati, menanya, mengumpulkan informasi, menalar, dan
mengomunikasikan) meskipun menghadapi keterbatasan fasilitas teknologi. Hasil ini sejalan dengan
penelitian Sultanni (2024) yang menemukan bahwa pendekatan saintifik efektif meningkatkan aktivitas
belajar peserta didik dengan rata-rata keterlibatan 85,06%, bahkan dalam konteks pembelajaran praktikum
yang memerlukan sumber daya lebih intensif. Penelitian ini memperkuat temuan tersebut dengan
menunjukkan bahwa keterlibatan siswa dalam pembelajaran di SDN Sepang mencapai 82% pada kegiatan
tanya jawab dan 76% pada diskusi kelompok, mengindikasikan bahwa pendekatan saintifik dapat
diimplementasikan secara efektif bahkan dengan keterbatasan fasilitas.
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Keberhasilan implementasi ini didukung oleh teori inquiry-based learning yang dikemukakan oleh
Pedaste et al. (2015), yang menekankan pentingnya proses sistematis dalam pembelajaran ilmiah. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa guru di SDN Sepang mampu menerapkan kelima fase inquiry cycle secara
konsisten, meskipun dengan adaptasi sesuai konteks lokal. Meta-analisis oleh Furtak et al. (2012) dan
Lazonder & Harmsen (2016) menegaskan bahwa efektivitas inquiry-based learning sangat bergantung pada
kualitas guidance yang diberikan guru, bukan semata-mata pada ketersediaan teknologi canggih. Temuan
ini mendukung argumen bahwa kreativitas dan kompetensi pedagogik guru menjadi faktor penentu
keberhasilan pendekatan saintifik, sebagaimana dikemukakan oleh Kunter et al. (2013) bahwa kompetensi
profesional guru berpengaruh signifikan terhadap kualitas pembelajaran dan perkembangan siswa.

Penggunaan metode pembelajaran yang bervariasi—ceramah interaktif, tanya jawab, dan diskusi
kelompok—menunjukkan kesesuaian dengan rekomendasi Permendikbud Nomor 103 Tahun 2014 tentang
penerapan model pembelajaran aktif. Temuan ini juga konsisten dengan penelitian Pribadi (2022) yang
menunjukkan bahwa pendekatan saintifik melalui tahapan 5M mampu mengembangkan keterampilan abad
21 pada siswa sekolah dasar. Namun, penelitian ini memberikan kontribusi baru dengan menunjukkan
bahwa implementasi tersebut dapat berhasil di sekolah dengan sumber daya terbatas, memperluas
pemahaman tentang adaptabilitas pendekatan saintifik dalam berbagai konteks pendidikan. Penelitian oleh
Ertmer et al. (2012) tentang persepsi guru terhadap hambatan integrasi teknologi mendukung temuan
bahwa kreativitas guru dalam memanfaatkan sumber daya yang ada lebih penting daripada ketersediaan
teknologi itu sendiri.

Identifikasi faktor pendukung dan penghambat dalam penelitian ini sejalan dengan kerangka
ekologis yang dikemukakan oleh Bronfenbrenner, di mana berbagai level sistem—mikro (kelas), meso
(sekolah-keluarga), ekso (komunitas), dan makro (kebijakan)—saling berinteraksi memengaruhi
implementasi pembelajaran. Lokasi strategis sekolah di wilayah perkotaan memberikan akses 73% lebih
baik terhadap sumber belajar eksternal, mendukung temuan Arifin et al. (2025) tentang keunggulan sekolah
perkotaan dalam mengakses fasilitas pendukung pembelajaran. Kesiapan guru dalam menerapkan metode
pembelajaran aktif mencerminkan pentingnya kompetensi pedagogik sebagaimana ditekankan oleh
Shulman (1987) dan Kénig et al. (2014), yang menyatakan bahwa pemahaman guru tentang bagaimana
siswa belajar dan bagaimana merancang pembelajaran yang efektif menjadi kunci keberhasilan
implementasi kurikulum.

Dukungan orang tua yang mencapai tingkat kehadiran 85% dalam pertemuan sekolah menunjukkan
keterlibatan yang tinggi, sejalan dengan penelitian Rachman dan Verwati (2022) serta Jayanti dan Cesaria
(2024) yang menemukan bahwa dukungan orang tua dapat meningkatkan efektivitas pembelajaran inovatif
hingga 35%. Penelitian ini memperkuat temuan tersebut dengan menunjukkan bahwa kolaborasi tripartit
antara guru, siswa, dan orang tua menjadi strategi kunci dalam mengatasi keterbatasan sumber daya.
Namun, temuan tentang penyalahgunaan teknologi oleh 70% siswa untuk hiburan daripada pembelajaran
mengonfirmasi kekhawatiran yang dikemukakan oleh Utami et al. (2022) dan Arifin et al. (2025) tentang
pentingnya literasi digital dan pengawasan dalam penggunaan teknologi pendidikan.

Keterbatasan fasilitas sekolah dan minimnya pelatihan guru (hanya 30% guru yang pernah mengikuti
pelatihan) mencerminkan tantangan sistemik yang diidentifikasi oleh Darling-Hammond et al. (2017) dan
Awang et al. (2025) tentang hambatan struktural dalam implementasi pembelajaran inovatif. Penelitian oleh
Kopcha (2012) tentang hambatan integrasi teknologi mendukung temuan bahwa keterbatasan infrastruktur
dan pengembangan profesional yang tidak memadai menjadi penghalang utama. Namun, penelitian ini
menunjukkan bahwa meskipun hambatan tersebut signifikan, guru tetap mampu beradaptasi melalui
kreativitas dan pemanfaatan sumber daya alternatif. Temuan tentang pengaruh latar belakang ekonomi
siswa terhadap akses perangkat digital sejalan dengan penelitian Ummah et al. (2025) yang menunjukkan
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bahwa kondisi sosial ekonomi memengaruhi motivasi belajar siswa hingga 25%, menggarisbawahi
pentingnya kebijakan yang adil dalam penyediaan sumber belajar.

Perkembangan keterampilan 4C (critical thinking, creativity, collaboration, communication) yang
dicapai oleh siswa SDN Sepang memberikan bukti empiris tentang efektivitas pendekatan saintifik dalam
mengembangkan kompetensi abad 21, sebagaimana dikonseptualisasikan oleh Thornhill-Miller et al. (2023)
dan framework P21 (Care et al,, 2018). Peningkatan kemampuan bertanya siswa dari 45% menjadi 78%
selama periode penelitian menunjukkan perkembangan berpikir kritis yang signifikan, konsisten dengan
temuan Wilson et al. (2010) bahwa inquiry-based instruction efektif meningkatkan pengetahuan, penalaran,
dan argumentasi siswa. Hasil ini juga mendukung teori Hattie (2009) tentang visible learning, di mana
questioning dan feedback menjadi strategi pembelajaran dengan effect size tinggi.

Pengembangan kreativitas melalui pemanfaatan ponsel untuk eksplorasi informasi dan aplikasi
edukatif (68% siswa menunjukkan kemampuan berpikir inovatif) mencerminkan adaptasi kontekstual
terhadap keterbatasan sumber daya. Temuan ini sejalan dengan penelitian Ni'mah dan Sukartono (2022)
yang menunjukkan bahwa keterbatasan justru dapat mendorong solusi kreatif dalam pembelajaran.
Penelitian oleh Setiawan et al. (2023) tentang pemanfaatan barang bekas sebagai media edukasi
mendukung argumen bahwa kreativitas guru dan siswa dapat berkembang optimal dalam konteks
keterbatasan, sejalan dengan prinsip resourcefulness dalam pendidikan.

Perkembangan keterampilan kolaborasi (72% siswa mampu bekerja sama dengan baik) dan
komunikasi (80% siswa percaya diri mempresentasikan) memberikan bukti bahwa pendekatan saintifik
memfasilitasi pengembangan keterampilan sosial yang esensial. Temuan ini konsisten dengan penelitian
Sarah dan Witarsa (2023) tentang pembelajaran kolaboratif dan Norjanah et al. (2022) tentang
pengembangan komunikasi dalam konteks keterbatasan fasilitas. Meta-analisis oleh Estrella et al. (2018)
menunjukkan bahwa inquiry science instruction efektif untuk berbagai kelompok siswa, termasuk mereka
dengan latar belakang sosial ekonomi yang beragam, mendukung temuan bahwa keterampilan abad 21
dapat dikembangkan meskipun dalam kondisi terbatas.

Pemanfaatan teknologi secara terbimbing (65% siswa menggunakan ponsel untuk belajar di luar jam
sekolah) menunjukkan bahwa dengan guidance yang tepat, teknologi sederhana dapat menjadi alat
pembelajaran yang efektif. Temuan ini mendukung argumen Warschauer dan Matuchniak (2010) tentang
pentingnya tidak hanya akses terhadap teknologi, tetapi juga kualitas penggunaan dan dukungan
pedagogis. Penelitian oleh Bingimlas (2009) tentang hambatan integrasi ICT menegaskan bahwa faktor
pedagogis dan dukungan lebih penting daripada ketersediaan perangkat keras semata. Hasil penelitian ini
memberikan kontribusi praktis dengan menunjukkan bahwa pendekatan low-tech dengan high pedagogy
dapat menjadi alternatif efektif dalam mengembangkan keterampilan abad 21 di sekolah dengan sumber
daya terbatas.

Secara keseluruhan, temuan penelitian ini memperkuat argumen bahwa implementasi pendekatan
saintifik berbasis keterampilan abad 21 tidak harus bergantung pada teknologi canggih, melainkan lebih
pada kompetensi guru, dukungan sistemik, dan kolaborasi stakeholder pendidikan. Penelitian ini mengisi
kesenjangan pengetahuan tentang implementasi pendekatan saintifik dalam konteks keterbatasan sumber
daya, memberikan implikasi praktis bagi sekolah-sekolah dengan kondisi serupa, serta menegaskan
relevansi teori-teori pembelajaran konstruktivis dan inquiry-based learning dalam konteks pendidikan
Indonesia kontemporer.

4. KESIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa implementasi pendekatan saintifik berbasis keterampilan abad 21
dapat dilaksanakan secara efektif di sekolah dengan keterbatasan sumber daya melalui kreativitas guru dan
kolaborasi stakeholder. SDN Sepang berhasil menerapkan kelima tahapan 5M (mengamati, menanya,
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mengumpulkan informasi, menalar, dan mengomunikasikan) dengan tingkat partisipasi siswa mencapai
82% pada kegiatan tanya jawab dan 76% pada diskusi kelompok. Keterampilan abad 21 siswa—berpikir
kritis, kreativitas, kolaborasi, dan komunikasi—berkembang signifikan melalui metode pembelajaran aktif
seperti ceramah interaktif, tanya jawab, dan diskusi kelompok. Faktor pendukung utama meliputi lokasi
strategis sekolah, kesiapan guru, dan dukungan orang tua, sementara hambatan terdiri dari keterbatasan
fasilitas teknologi, minimnya pelatihan guru, dan penyalahgunaan teknologi oleh siswa.

Kontribusi penelitian ini terletak pada demonstrasi empiris bahwa pendekatan saintifik efektif dalam
konteks low-resource settings, memperluas pemahaman tentang adaptabilitas inquiry-based learning di
negara berkembang. Implikasi praktis mencakup perlunya pengembangan profesional guru yang
berkelanjutan, penyediaan panduan implementasi pendekatan saintifik dengan sumber daya minimal, dan
penguatan kolaborasi sekolah-keluarga. Keterbatasan penelitian meliputi fokus pada satu sekolah dan
periode observasi yang relatif singkat (tiga bulan), sehingga generalisasi temuan perlu dilakukan dengan
hati-hati. Penelitian selanjutnya disarankan untuk menggunakan desain longitudinal dengan sampel lebih
luas untuk mengkaji efektivitas jangka panjang pendekatan saintifik dalam mengembangkan keterampilan
abad 21, serta mengeksplorasi model pengembangan profesional guru yang efektif dalam konteks
keterbatasan sumber daya..
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